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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG  

Jalan tol berperan penting bagi berbagai aspek, dikarenakan jalan tol dapat 

memengaruhi kehidupan sosial, budaya, ekonomi, dan pertahanan dan keamanan 

suatu negara. Jalan tol adalah jalan bebas hambatan berbayar yang menjadi jalan 

utama bagi kendaraan barang dan jasa di Indonesia. Jalan tol dipilih sebagai jalan 

alternatif untuk mempersingkat waktu perjalanan atau menghindari jalan umum 

dengan kondisi buruk. Karena itu, jalan tol harus memberikan tingkat pelayanan dan 

keamanan yang lebih tinggi dari jalan umum. 

Sebagai jalan bebas hambatan, jalan tol menunjukkan perbedaan yang signifikan 

dengan jalan raya biasa. Namun, status bebas hambatan tidak berarti masalah 

kecelakaan lalu lintas dapat diselesaikan. Masalah kecelakaan lalu lintas menjadi 

suatu hal yang vital sehingga diperlukan kajian terhadapnya, baik mengenai 

penyebab, akibat, dan penanganannya (Oktopianto et al.,2021). Meskipun memiliki 

kelebihan, hal tersebut justru membuat pengemudi lengah dan mengakibatkan 

bahaya bagi diri mereka sendiri dan orang lain. Akibatnya, upaya harus dilakukan 

untuk mengurangi kemungkinan kecelakaan lalu lintas.  

Tol Cinere-Jagorawi mulai dibangun pada tahun 2010 dan mulai dapat digunakan 

sejak tahun 2012. Tol ini dikelola oleh PT Translingkar Kita Jaya. Tol ini merupakan 

salah satu jaringan jalan tol strategis karena menghubungkan berbagai wilayah 

seperti Tanggerang Selatan, Banten, Cinere, Depok, Kukusan, Margonda, Cisalak, 

Raya Bogor, hingga Cimanggis, atau persimpangan dengan Tol Jagorawi. Dan 

menurut data kecelakaan yang dikelola oleh PT Translingkar Kita Jaya sampai saat 

ini, sudah banyak adanya kecelakaan lalu lintas yang terjadi pada jalan tol tersebut 

yang disebabkan oleh banyak hal. 

Ada beberapa faktor utama penyebab kecelakaan lalu lintas antara lain faktor 

manusia (pengemudi), faktor kendaraan, faktor jalan dan faktor lingkungan. Salah 

satu faktor yang dominan adalah masih banyaknya pengendara yang tidak menaati 

peraturan lalu lintas yang berlaku di jalan tol, seperti batas kecepatan, penggunaan 
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lajur, serta kelalaian dalam menjaga jarak aman. Akibat dari ketidakpatuhan ini, telah 

terjadi berbagai kecelakaan di Jalan Tol Cinere–Jagorawi yang menimbulkan korban 

jiwa, korban luka-luka dan kerusakan harta benda, baik dalam skala ringan maupun 

fatal. Perusahaan jalan tol tidak hanya harus memperbaiki fasilitas yang terdampak 

dalam waktu yang lama, tetapi kecelakaan di jalan tol juga mengganggu arus lalu 

lintas. Yang dimana hal tersebut dapat merugikan berbagai pihak dari segi waktu dan 

biaya. 

Mengidentifikasi daerah rawan kecelakaan adalah salah satu cara untuk 

menangani kecelakaan. Mengetahui daerah rawan kecelakaan memungkinkan 

penanggulangan khusus dan penekanan perhatian yang lebih sesuai, yang diharapkan 

dapat mencegah dan mengurangi tingkat kecelakaan. Analisis tingkat kecelakaan 

lalu lintas juga diperlukan untuk mengetahui berapa banyak kecelakaan yang 

mungkin terjadi pada suatu ruas jalan tol. Pihak pengelola jalan tol juga perlu 

melakukan analisa terhadap faktor penyebab kecelakaan di daerah tersebut agar 

dapat memberikan rekomendasi terhadap peningkatan keselamatan dan pengurangan 

risiko kecelakaan di masa mendatang.  

Berdasarkan latar belakang terjadinya permasalahan tersebut, maka diadakan 

penelitian mengenai “Analisis Tingkat Kecelakaan Lalu Lintas Di Ruas Jalan 

Tol Cinere-Jagorawi”. Studi ini penting karena Jalan Tol Cinere-Jagorawi berfungsi 

sebagai salah satu jalur utama distribusi barang dan jasa di sekitar wilayah 

Jabodetabek. Dengan melihat faktor penyebab dominan kecelakaan, tingkat 

kecelakaan yang terjadi, dan lokasi daerah rawan kecelakaan, penelitian ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa jumlah kecelakaan di keseluruhan ruas Jalan Tol Cinere-

Jagorawi dapat berkurang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan ilmiah 

bagi pengelola jalan tol dan membantu pengelola jalan tol merumuskan dan 

mewujudkan solusi untuk mengurangi jumlah kecelakaan lalu lintas yang terjadi di 

jalan tol yang mereka kelola. Ini akan memungkinkan mereka untuk mengurangi 

kerugian dari berbagai pihak yang dapat terlibat dalam kecelakaan lalu lintas. 
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1.2 IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang telah disusun, penulis mengidentifikasi masalah 

sebagai berikut: 

1. Banyaknya faktor yang dapat mempengaruhi terjadinya kecelakaan pada jalan 

tol 

2. Banyaknya pengendara yang tidak menaati peraturan lalu lintas yang berlaku 

di jalan tol, seperti menggunakan kendaraan dengan beban berlebih, masuk 

jalan tol dalam keadaan lelah dan tidak mematuhi batas kecepatan yang telah 

ditentukan 

3. Volume lalu lintas yang padat khususnya di pagi dan sore hari 

4. Banyaknya pengendara yang kurang berhati-hati dalam berkendara di jalan tol 

 

1.3 RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana hubungan antara kecelakaan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi seperti waktu dan lokasi kejadian?  

2. Berapakah nilai accident rate di ruas Jalan Tol Cinere-Jagorawi? 

3. Dimanakah daerah rawan kecelakaan pada Jalan Tol Cinere-Jagorawi?  

4. Bagaimanakah cara mengurangi angka kecelakaan yang terjadi pada Jalan Tol 

Cinere-Jagorawi? 

 

1.4 TUJUAN PENELITIAN 

1. Menganalisis hubungan antara jumlah kecelakaan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi, 

2. Menghitung nilai accident rate di Jalan Tol Cinere-Jagorawi, 

3. Menentukan lokasi daerah rawan kecelakaan di ruas Jalan Tol Cinere-

Jagorawi. 

4. Memprediksi solusi untuk mengurangi angka kecelakaan yang terjadi pada 

Jalan Tol Cinere – Jagorawi. 
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1.5 MANFAAT PENELITIAN 

1. Secara Teoritis 

Penelitian tentang Analisis Tingkat Kecelakaan Lalu Lintas Di Ruas Jalan Tol 

Cinere-Jagorawi ini memberikan manfaat teoritis sebagai berikut: 

a. Memperkaya khasanah ilmu pengetahuan di bidang teknik sipil, khususnya 

dalam pengembangan model prediksi kecelakaan lalu lintas pada jalan tol 

di Indonesia dengan keadaan volume lalu lintas tinggi dan kondisi 

lingkungan tropis.  

b. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai hubungan antara 

beberapa faktor seperti kondisi jalan, kondisi kendaraan, kondisi 

pengemudi dan kondisi lingkungan (curah hujan, temperatur udara, dan 

sistem drainase) terhadap tingkat kecelakaan di jalan tol. 

c. Menambah literatur akademik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat kecelakaan di jalan tol dan mengenai tahapan menentukan daerah 

rawan kecelakaan di suatu ruas jalan. 

d. Menyediakan landasan teoritis untuk pengembangan metode analisis 

tingkat kecelakaan yang lebih komprehensif dengan mengintegrasikan 

aspek kondisi pengemudi, kendaraan, jalan dan lingkungan. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Pengelola Jalan Tol 

1) Memberikan informasi yang akurat mengenai tingkat kecelakaan lalu 

lintas pada ruas Jalan Tol Cinere-Jagorawi, 

2) Menyediakan dasar ilmiah untuk perencanaan program pemeliharaan 

dan rehabilitasi yang lebih tepat sasaran. 

3) Membantu dalam mengoptimalkan alokasi anggaran pemeliharaan 

dan fasilitas penanganan kecelakaan berdasarkan faktor prioritas 

penyebab kecelakaan. 

b. Bagi Perencana dan Kontraktor 

1) Membantu dalam pengembangan metode pelaksanaan konstruksi 

yang lebih tepat untuk kondisi lingkungan spesifik untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan akibat kondisi jalan, 
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2) Memberikan masukan untuk perbaikan desain ruas jalan yang lebih 

tahan terhadap beban lalu lintas, kondisi lingkungan, dan dapat 

meminimalisis terjadinya kecelakaan.  

c. Bagi Pemerintah dan Regulator 

1) Membantu dalam pengembangan kebijakan terkait manajemen aset 

infrastruktur jalan yang lebih efektif. 

2) Menyediakan dasar ilmiah untuk pengembangan regulasi tentang 

batas beban kendaraan dan pengendalian kelebihan muatan. 

3) Memberikan masukan untuk penyempurnaan standar dan spesifikasi 

ruas jalan tol yang disesuaikan dengan kondisi Indonesia. 

d. Bagi Pengguna Jalan 

1) Berkontribusi pada peningkatan keselamatan, kenyamanan, dan 

kelancaran berlalu lintas. 

2) Berpotensi mengurangi biaya operasional kendaraan yang disebabkan 

oleh kecelakaan lalu lintas. 

3) Meningkatkan pemahaman pengguna jalan terhadap hal-hal yang 

berpotensi menyebabkan kecelakaan lalu lintas di jalan tol. 

 

1.6 BATASAN MASALAH 

Adapun Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :  

1. Ruas tol yang ditinjau dalam penelitian ini adalah Cinere-Jagorawi KM 0+000 

– KM 14+640. 

2. Data lalu lintas harian rata-rata dan data kecelakaan didapat dari database staff 

operasional PT Translingkar Kita Jaya. 

3. Data LHR dan kecelakaan yang diolah dalam kurun waktu 2020-2024. 

4. Penelitian berfokus menganalisis tingkat kecelakaan berdasarkan faktor 

tertentu, dan menentukan daerah rawan kecelakaan serta memberi solusi yang 

dapat mengurangi angka kecelakaan lalu lintas. 

5. Acuan peraturan yang digunakan utamanya bersumber dari Undang – Undang 

Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan. 



 

6 

 

6. Pedoman perhitungan diambil dari Pedoman Konstruksi dan Bangunan 

Penanganan Lokasi Rawan Kecelakaan Lalu Lintas Nomor 9 tahun 2004. 

7. Faktor penyebab kecelakaan yang dianalisis yaitu faktor pengemudi, kendala 

pada kendaraan, kondisi jalan dan lingkungan.  

8. Analisa hubungan antara beberapa faktor kecelakaan dengan angka 

kecelakaan lalu lintas yang terjadi menggunakan metode One Way ANOVA.  

9. Pada penelitian ini, hanya akan diberikan solusi untuk mengurangi angka 

kecelakaan lalu lintas, tanpa menganalisa atau mengevaluasi solusi yang 

diberikan terhadap angka kecelakaan yang terjadi.  

 

1.7 SISTEMATIKA PENULISAN 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bagian ini menjelaskan latar belakang keseluruhan dan urgensi dari 

penelitian ini. Latar belakang berkonsentrasi pada struktur Jalan Tol Cinere – 

Jagorawi beserta pengaruh faktor kecelakaan terhadap banyaknya kecelakaan 

yang terjadi. Latar belakang ini menjelaskan betapa pentingnya dilakukan analisa 

terhadap kecelakaan lalu lintas, khususnya pada ruas Jalan Tol Cinere-Jagorawi. 

Bab ini juga menjelaskan struktur penulisan skripsi secara keseluruhan. 

membantu pembaca dalam memahami keseluruhan penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bagian ini menjelaskan teori-teori dasar yang menjadi landasan dalam 

penelitian ini. Teori-teori tersebut didapat melalui studi literatur dari buku, jurnal 

teknik, dan tesis. Teori-teori tersebut berkaitan dengan pengaruh beberapa faktor 

terhadap banyaknya kecelakaan yang terjadi, penentuan tingkat kecelakaan lalu 

lintas dan daerah rawan kecelakaan.  

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Memuat penjelasan tentang lokasi penelitian diambil, data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian, tahapan penelitian beserta metode penelitian, 

tahapan analisa data dan harapan hasil yang didapat dari penelitian, yang dalam 
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penelitian ini berkaitan dengan kecelakaan lalu lintas di Jalan Tol Cinere-

Jagorawi. 

BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Memuat data-data yang dibutuhkan dalam penelitian, seperti data rekapitulasi 

kejadian kecelakaan lalu lintas dan data volume lalu lintas, yang dibutuhkan untuk 

melakukan beberapa analisa, seperti analisis pengaruh faktor-faktor tertentu 

seperti waktu, lokasi terhadap jumlah kecelakaan lalu lintas di jalan tol, analisa 

tingkat kecelakaan lalu lintas dan analisa daerah rawan kecelakaan. Yang dimana 

dari keseluruhan analisis akan dirumuskan solusi dalam mengurangi angka 

kecelakaan lalu lintas.  

BAB V PENUTUP  

Memuat kesimpulan yang menjawab tujuan dan hasil penelitian pada bab IV 

Data dan Pembahasan, dan juga menjawab rumusan masalah yang tertera pada 

bab I Pendahuluan, serta memberikan saran dan masukan untuk penelitian lebih 

lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Dari hasil analisis dan perhitungan terhadap data kecelakaan lalu lintas di bab 

sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil Uji statistik dengan ONE WAY ANOVA melalui program IBM SPSS 25 

antara kecelakaan lalu lintas dengan faktor-faktor kecelakaan pada ruas jalan 

tol Cinere-Jagorawi selama tahun 2020-2024 adalah sebagai berikut: 

a. Bulan : Sama identik (Tidak ada perbedaan antar bulan tertentu) 

b. Hari : Sama identik (Tidak ada perbedaan antar hari tertentu) 

c. Jam : Berbeda nyata (ada perbedaan antar jam tertentu) 

d. Lokasi : Berbeda nyata (ada perbedaan antar lokasi tertentu) 

Jadi tidak ada hubungan antara bulan atau hari tertentu terhadap jumlah 

kecelakaan yang terjadi dan semua bulan dalam satu tahun dan hari dalam satu 

minggu mempunyai presentase yang tersebar secara merata terhadap 

terjadinya kecelakaan. Sedangkan jam dan lokasi tertentu berpengaruh 

terhadap banyaknya jumlah kecelakaan lalu lintas yang terjadi.  

2. Angka Accident Rate tertinggi pada ruas jalan tol Cinere-Jagorawi selama 

tahun 2020-2024 yaitu pada tahun 2024 dengan persentase 6,67% atau 6,67 

kecelakaan per 100 JPKP. 

3. Berdasarkan perhitungan metode Angka Ekivalen Kecelakaan (AEK) dan 

dikontrol dengan menggunakan Batas Kontrol Atas (BAK), didapat beberapa 

daerah rawan kecelakaan pada ruas jalan tol Cinere-Jagorawi, antara lain :  

a. Pada jalur A (Menuju Bogor dan Bekasi) : 

KM 41-42, 44-45, 45-46 dan Gerbang Tol Margonda 1. 

b. Pada jalur B (Menuju Jakarta dan Tangerang) :  

KM 41-42, 42-43, 49-50 dan Gerbang Tol Cisalak 2. 

4. Solusi yang dapat digunakan untuk mengurangi tingkat kecelakaan lalu lintas 

di jalan tol sangat beragam, yaitu antara lain: 

a. Bagi BUJT pengelola jalan tol dapat menambahkan rambu-rambu 

pengurang kecepatan (speed reduction) atau rambu peringatan batas 

kecepatan pada jalur utama ruas jalan tol, rambu peringatan penggabungan 
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jalur, pemasangan rumble strip secara bertahap pada jalan lurus dan 

panjang, memasang rambu peringatan jarak bertahap jauh sebelum titik 

belok, menempatkan batas kecerahan pada layar Billboard di sekitar jalan 

tol, mendesain ulang geometri simpang dan akses masuk/keluar tol agar 

lebih jelas terpisah dari pergerakan lalu lintas kota, pemasangan marka 

jalan berupa marka panah masuk/keluar tol, serta peninggian median dan 

penguatan struktur median (permanen dan tidak hanya portable) diikuti 

oleh pemasangan guardrail. 

b. Bagi pengemudi dapat dengan mematuhi peraturan-peraturan yang ada di 

jalan tol, seperti kecepatan mengemudi, penggunaan jalur, dan lain-lain. 

Lalu dengan memastikan kondisi kendaraan dan pengemudi baik sebelum 

melakukan perjalanan untuk mencegah terjadinya hal yang tidak 

diinginkan dan pastikan memberikan informasi kepada pengendara lain 

apabila ingin melakukan pergantian jalur. 

 

5.2 SARAN 

1. Bagi penelitian selanjutnya : Pada penelitian selanjutnya tentang analisis 

kecelakaan lalu lintas di ruas jalan tol Cinere-Jagorawi, diperlukan analisis 

hubungan kecelakaan lalu lintas terhadap kondisi geometri jalan, kondisi jalan, 

serta kecepatan kendaraan saat terjadinya kecelakaan.  

2. Bagi BUJT pengelola jalan tol : Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas infrastruktur di jalan tol serta meingkatkan pelayanan 

dan penyediaan informasi kepada pengguna jalan tol sehingga dapat 

mengurangi tingkat kecelakaan di jalan tol. 

3. Bagi pemerintah : Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

mempertegas peraturan-peraturan pada jalan tol serta mengadakan kampanye 

keselamatan demi keselamatan dan keamanan bagi para pengguna jalan tol 

4. Bagi pengguna jalan tol : : Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

mendisiplinkan diri ketika ingin berkendara melalui jalan tol sehingga dapat 

mengurangi resiko kecelakaan lalu lintas.  
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